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ABSTRACT  

The long-term use of 0.2% chlorhexidine (CHX) to inhibit the growth of Streptococcus mutans is  detrimental so that alterna-

tives are needed, including turmeric and red ginger; both contain antibacterial. This study aims to compare the inhibition of 

turmeric extract with red ginger against S.mutans in vitro. Inhibition test with agar disk diffusion method and nutrient agar 

(NA) culture media. Turmeric and red ginger extract 15%, 30%, 60%, control (+) CHX 0.2%, control (-) aquadest. One-

way Anova test extracts of turmeric and red ginger were significantly  different (p<0.05). The LSD test of turmeric or red ginger 

extract 15%, 30%, 60% was  significantly different from aquadest. Both 60% extracts have the same value (0.098) not signifi-

cantly different from CHX. T-test of 60% extract between the two  (1.00) was not significantly different (p>0.05). Extracts  of 

turmeric and red ginger 15%, 30%, 60% are able to inhibit  S.mutans compared to aquadest. Extracts of 60% turmeric and red 

ginger were not significantly different from CHX. Both 60% extracts were not  significantly  different. It is concluded that tur-

meric and red ginger extracts 15%, 30%, 60% were able to inhibit S.mutans, and both 60% extracts were not significantly dif-

ferent, but had similar efficacy to CHX in vitro. 
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ABSTRAK 

Penggunaan chlorhexidine (CHX) 0,2% jangka panjang untuk menghambat pertumbuhan  Streptococcus mutans merugikan 

sehingga perlu  alternatif, diantaranya kunyit dan jahe merah; keduanya mengandung  antibakteri. Penelitian  ini bertujuan mem-

bandingkan daya hambat ekstrak kunyit dengan jahe merah terhadap S.mutans in vitro. Dilakukan uji penghambatan dengan 

metode difusi cakram agar dan media kultur nutrient agar (NA). Ekstrak kunyit dan jahe merah  15%, 30%, 60%, kontrol (+) 

CHX 0,2%, kontrol (-) akuades. Uji Anova 1 jalur ekstrak kunyit maupun jahe merah berbeda signifikan (p<0,05). Uji LSD 

ekstrak kunyit ataupun jahe merah  15%, 30%, 60% berbeda signifikan dengan akuades. Ekstrak 60% keduanya bernilai sama 

(0,098) tidak berbeda signifikan dibanding CHX. Uji-t ekstrak 60% antar keduanya (1,00) tidak berbeda signifikan (p>0,05). 

Ekstrak kunyit  dan jahe merah 15%, 30%, 60% mampu menghambat S.mutans dibanding akuades. Ekstrak 60% kunyit maupun 

jahe merah tidak berbeda signifikan dibanding CHX. Ekstrak 60% keduanya tidak berbeda signifikan. Disimpulkan bahwa 

secara in vitro, ekstrak kunyit dan jahe merah 15%, 30%, 60% mampu menghambat S.mutans. Ekstrak 60% keduanya tidak 

berbeda signifikan, namun berkhasiat serupa dengan CHX. 

Kata kunci: daya hambat, ekstrak kunyit, ekstrak jahe merah, S.mutans 
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PENDAHULUAN        
Karies gigi terkait dengan keberadaan Streptococ-

cus mutans di dalam rongga mulut. Bakteri anaerob fa-

kultatif gram positif ini memiliki kemampuan melekat 
pada permukaan gigi melalui pelikel saliva dan sebagai 
bakteri penghasil asam sehingga menciptakan lingkung-
an asam yang berisiko terjadinya karies.1  Berbagai cara 
dilakukan untuk memelihara kebersihan rongga mulut, 
baik kimiawi maupun mekanis.  Cara mekanis dengan 
menyikat gigi dan pasta gigi yang mengandung anti-
bakteri sedangkan cara kimiawi dengan menggunakan 
obat kumur,2 misalnya chlorhexidine gluconate 0,2%. 
Namun, penggunaan obat kumur ini cenderung mahal, 
terjadi fenomena resistensi,3  pengggunaan jangka pan-
jang dapat terjadi gangguan kecap, rasa terbakar, meng-

ubah warna gigi, mengganggu restorasi dan membran 
mukosa serta meningkatkan pembentukan kalkulus.4 

Pemanfaatan bahan herbal dalam pengobatan tradi- 

disional sudah sejak lama dilakukan oleh masyarakat 
Indonesia. Di kedokteran gigi dikembangkan sebagai 
bahan antibakteri antara lain kunyit (Curcuma longa) 
dan jahe merah (Zingiber officinale Linn Var. Rubrum).3 
Kurkuminoid yang terkandung dalam rimpang kunyit 
memberikan efek warna kuning pada kunyit, antioksi-
dan, antitumor, antikanker, antimikroba, antiracun dan 
antibakteri.5

 Sementara itu, jahe merah memiliki kan-
dungan yang mirip, antara lain antibakteri gram positif 
maupun gram negatif.6

 Berdasarkan hal tersebut, perlu 
diketahui efektivitas antara ekstrak kunyit dan jahe me-

rah yang sama-sama mengandung senyawa antibakteri 
terhadap S.mutans. 
 
METODE 

Populasi adalah koloni S.mutans ATCC 35668 se-
hingga besar sampel ditetapkan sesuai dengan penetap-

an baku uji bakteri yaitu menggunakan 108 bakteri yang 
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didapat dari larutan Mc.Farland. Penanaman S.mutans 
menggunakan medium nutrient agar (NA), dibiakkan 
selama 24 jam pada suhu 37°C.  

Rimpang kunyit dan rimpang jahe merah dicuci dan 
dikeringkan dalam oven, dihaluskan menjadi bubuk, di-
tambahkan pelarut etanol 96%, disaring dengan kain 
saring sehingga diperoleh ekstrak cair dengan pelarut, 
diuapkan menggunakan rotary vacuum evaporator pada 
suhu 40°C selama 24 jam hingga tidak ada lagi pelarut 
yang menetes dan diperoleh ekstrak kental, diencerkan 
sehingga diperoleh ekstrak kunyit 15%, 30%, dan 60% 
serta esktrak jahe merah 15%; 30%; dan 60%. Metode 
Kirby Bauer atau metode disk difusi cakram (agar) ada-

lah tes kepekaan kuman terhadap antimikroba dengan 
mengukur konsentrasi yang diperlukan untuk meng-
hambat pertumbuhan organisme mikro dengan suatu 
cakram yang mengandung sejumlah antimikroba yang 
sudah distandarisasi dan ditempatkan pada cawan agar 
yang ditanami bakteri kemudian diuji aktivitas antibak-

teri secara in-vitro. Sebanyak 3 koloni S.mutans ATCC 
35668, dioleskan secara  merata di atas media NA steril. 
Larutan ekstrak kunyit 15%, 30%, 60%  dan ekstrak ja-
he merah 15%, 30%, 60% diteteskan ke blank disk se-
banyak masing-masing 3 buah dan sebuah blank disk 
ditetesi CHX 0,2% sebagai kontrol (+) dan akuades ste-

ril sebagai kontrol (-) lalu diinkubasi dalam inkubator 
pada suhu 37°C selama 24 jam. Pengamatan zona ham-

bat dilakukan dengan memperhatikan daerah bening 
di sekitar kertas cakram, kemudian diukur dengan jang-

ka sorong (ketelitian 0,02 mm). Jangka sorong diletak-
kan tegak lurus tepat di atas zona hambat yang akan di-
ukur, kemudian skala dibaca untuk menentukan besar-
nya diameter zona hambat (mm).7 
 

HASIL 
 

Tabel 1 Daya hambat ekstrak kunyit dan jahe merah terhadap  S. 
mutans 

Kelompok  Ekstrak Kunyit Ekstrak Jahe Merah 

N Rerata SD Rerata SD 

15% 3 6,00 0,00 6,00 0,00 

30% 3 6,00 0,00 6,33 0,577 
60% 3 6,66 0,57 6,66 0,577 

Kontrol (+) 3 7,00 1,00 7,33 0,577 

Kontrol (-) 3 0,00 0,00 0,00 0,00 

Rerata  5,13 2,72 5,26 2,78 
 

Tabel 2 Hasil uji Anova 1-jalur daya hambat ekstrak kunyit 15%, 
30%, 60% dan kontrol  

 Sum of Square Df Mean Square F Sig. 

Between groups 101,06 

7 

4 25,26 

7 

94,75 

0 

0,0001* 

Within groups 2,667 10 0,267   

Total 103,73 

3 

14    

*= signifikan (p<0,05) 
 

Data yang dianalisis secara deskriptif, selanjutnya 
diuji normalitas dengan Shapiro Wilk dan homogeni-

tas dengan Levene’s test. Data diuji Anova 1-jalur un-
tuk mengetahui selisih rerata diantara kelompok sam-
pel, dilanjutkan uji post hoc dengan LSD untuk menge-

tahui perbedaan antar perlakuan konsentrasi setiap ke-
lompok terhadap S.mutans. Uji-t dilakukan untuk me-
nguji perbedaan rerata antar dua kelompok  

Dari tabel 1, nilai rerata ekstrak jahe merah 30% 
(6,33) lebih besar daripada kunyit 30% (6,00), sedang-
kan Tabel 2 menunjukkan perbedaan signifikan rerata 
kelompok ekstrak kunyit (p<0,05). Tabel 3 menunjuk-
kan ekstrak kunyit 15%, 30%, 60%  berbeda signifikan 
dengan kontrol (-). Ekstrak kunyit 60% tidak berbeda 
signifikan dengan 15%, 30% dan kontrol (+) (p>0,05). 
Tabel 4 menunjukkan perbedaan signifikan rerata kelom-

pok ekstrak jahe merah (p<0,05). 
 

Tabel 3 Hasil uji LSD daya hambat ekstrak kunyit 15%, 30%, 
60% dan kontrol 

 Ekstrak Kunyit Kontrol 

 15% 30% 60% (+) (-) 

15% - 0,383 0,098 0,004* 0,0001* 

30% 0,383 - 0,383 0,021* 0,0001* 

60% 0,098 0,383 - 0,098 0,0001* 

Kontrol (+) 0,004* 0,021* 0,098 - 0,0001* 
Kontrol (-) 0,0001* 0,0001* 0,0001* 0,0001* - 

*= signifikan (p<0,05) 
 
Tabel 4 Hasil uji Anova 1-jalur daya hambat ekstrak jahe merah 

15%, 30%, 60% dan kontrol 

*= signifikan (p<0,05) 
 

Tabel 5 Hasil uji LSD daya hambat ekstrak jahe merah 15%, 
30%, 60% dan kontrol 

*= signifikan (p<0,05) 
 

Tabel 6 Hasil Uji t Daya Hambat antara Ekstrak Kunyit 60% 
dengan Jahe Merah 60% 

Bakteri Ekstrak N Mean f S ig. 

Streptococcus 

mutans 

Kunyit 60% 3 6,67 0,00 1,0 

Jahe Merah 60% 3 6,67   

(ρ < 0,05) 
 

Pada Tabel 5 tampak ekstrak jahe merah 15%, 30%, 
60% berbeda signifikan dengan kontrol (-). Ekstrak ja-
he merah 60% tidak berbeda signifikan dengan 15%, 
30% maupun kontrol (+). Selanjutnya diuji t untuk me-
ngetahui perbedaan efektivitas daya hambat antara eks-

 Sum of 

Square 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Between groups 106,93 

7 

4 26,73 

7 

133,66 

0 

0,0001* 

Within groups 2,000 10 0,200   

Total 108,93 

3 

14    

 Ekstrak Jahe Merah Kontrol 

 15% 30% 60% (+) (-) 

15% - 0,383 0,098 0,004* 0,0001* 

30% 0,383 - 0,383 0,021* 0,0001* 

60% 0,098 0,383 - 0,098 0,0001* 

Kontrol (+) 0,004* 0,021* 0,098 - 0,0001* 

Kontrol (-) 0,0001* 0,0001* 0,0001* 0,0001* - 
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trak kunyit 60% dengan jahe merah 60%; keduanya 
memiliki nilai 0,098 yang tidak berbeda signifikan di-
bandingkan dengan kontrol (+) (p<0,05). 

Tabel 6 menunjukkan tidak ada perbedaan signifi-
fikan efektivitas daya hambat terhadap S.mutans anta-
ra ekstrak kunyit dan jahe merah pada konsentrasi 60%, 
namun keduanya memiliki khasiat yang serupa de-
ngan kontrol (+). 
 

PEMBAHASAN 

Rimpang kunyit maupun rimpang jahe merah me-
ngandung senyawa aktif bersifat antibakteri, yaitu fe- 
nol, minyak atsiri, flavonoid, saponin, tanin, gingerol, 
terpenoid, dan alkaloid. Fenol dapat menurunkan per-
meabilitas dinding sel bakteri sehingga menyebabkan 
pertumbuhan sel terhambat dan akhirnya mati.8 Senya-
wa ini berinteraksi dengan sel bakteri melalui proses 
ikatan hidrogen yang rendah pada protein yang mem-
bentuk komplek dan ikatan lemah. Pada kadar tinggi 
fenol menyebabkan koagulasi protein sehingga mem-
bran sel mengalami lisis.9 Minyak atsiri mampu men-
denaturasi dan menghancurkan membran sitoplasma sel 
sehingga tidak stabil dan akan mengganggu permeabi-
litas, fungsi transpor aktif, dan kontrol protein sel bak-
teri. Integritas sitoplasma yang terganggu tersebut akan 
menyebabkan sel bakteri mengalami lisis.8,10 Flavo-
noid dapat merusak dinding sel bakteri kemudian me-
nyebabkan permeabilitas sel membran naik sehingga 

cairan dari luar sel masuk ke dalam sel dan menga-
kibatkan pecahnya sel bakteri.8 Senyawa ini juga me-
rusak mikrosom, dan lisosom.9 Demikian pula senya-
wa-senyawa aktif lainnya, seperti saponin, tannin, gin-
gerol mengakibatkan lisis pada sel bakteri,8  terpenoid 
pada rimpang jahe merah dapat mengakibatkan lisis 
pada sel bakteri dan dapat mengakibatkan kerusakan 
membran sel bakteri sehingga mengakibatkan tergang-

gunya transpor nutrisi pada sel bakteri.6 Alkaloid da-
pat mengganggu komponen penyusunan peptidoglikan 
pada sel bakteri.9 Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak 
kunyit maupun jahe merah 15%, 30% dan 60% mam-
pu menghambat pertumbuhan S.mutans dibandingkan 
dengan kontrol (-). Hal ini mungkin disebabkan kan-
dungan senyawa aktifnya mampu bekerja dengan baik. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Martani yang menun-
jukkan ekstrak jahe merah 10%, 20%, 40%, 60% dan 
80% mampu menghambat pertumbuhan S.mutans.1 1 
Ekstrak kunyit 60% ataupun jahe merah 60% menun-
jukkan tidak berbeda signifikan dibandingkan dengan 
CHX 0,2% selaku kontrol (+). 

Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa secara 
in vitro, ekstrak kunyit dan ekstrak jahe merah masing-
masing 15%, 30%, dan 60%  mampu menghambat per-
tumbuhan S.mutans. Ekstrak kunyit 60% dengan jahe 
merah 60% memiliki daya hambat yang tidak berbe-
da signifikan, namun keduanya memiliki khasiat yang 
serupa dengan CHX 0,2%. 
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